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ABSTRAK 

Revitalisasi pendidikan vokasi, menuntut Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertransformasi 

secara masif, guna menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan industri. Di tengah 

dinamika wilayah urban dan perubahan kebijakan kurikulum, serta beban kerja yang sangat 

dinamis, kinerja guru SMK menjadi faktor paling krusial dalam menentukan efektivitas 

pengajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menyintesis jaring relasi kausalitas 

antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah, efikasi diri, kesejahteraan psikologis 

(psychological well-being), kepuasan kerja, dan komitmen organisasi terhadap kinerja guru 

SMK, dengan lokus tantangan kontekstual di wilayah metropolitan Kota Depok. Menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA 2020, sebanyak 25 

artikel jurnal ilmiah bereputasi nasional (SINTA) dan internasional (Scopus) dalam rentang 

waktu 2016–2026 disintesis secara mendalam. Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa 

kepemimpinan transformasional bertindak sebagai penggerak ekosistem pengajaran, sedangkan 

efikasi diri dan komitmen organisasi berfungsi sebagai prediktor langsung terhadap kinerja 

instruksional. Kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis terbukti memiliki peran mediasi dan 

perlindungan (protective factor) yang signifikan dalam mereduksi kejenuhan kerja (burnout) 

akibat implementasi kebijakan baru seperti Permendikdasmen Nomor 11 Tahun 2025 tentang 

Pemenuhan Beban Kerja Guru serta dialektika pelaksanaan Tes Kemampuan Akademik (TKA) 

berdasarkan Permendikdasmen Nomor 9 Tahun 2025. Kajian ini menghasilkan kerangka 

konseptual integratif baru yang menyeimbangkan aspek manajerial, kognitif-personal, 

emosional, dan perilaku kerja guru vokasi. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Efikasi Diri, Kesejahteraan Psikologis, 

Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja Guru SMK. 

 

ABSTRACT 

The revitalization of vocational education requires Vocational High Schools (SMK) to undergo 

a massive transformation to produce graduates relevant to industry needs. Amidst the dynamics 

of urban areas, changes in curriculum policies, and highly dynamic workloads, vocational high 

school teacher performance is the most crucial factor in determining teaching effectiveness. 

This study aims to analyze and synthesize the causal relationships between principals' 

transformational leadership, self-efficacy, psychological well-being, job satisfaction, and 

organizational commitment on vocational high school teacher performance, with contextual 

challenges in the metropolitan area of Depok City. Using a Systematic Literature Review (SLR) 

approach with the PRISMA 2020 protocol, 25 articles from reputable national (SINTA) and 

international (Scopus) scientific journals from 2016–2026 were synthesized in depth. The 

results confirm that transformational leadership acts as a driver of the teaching ecosystem, while 

self-efficacy and organizational commitment serve as direct predictors of instructional 
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performance. Job satisfaction and psychological well-being have been shown to play a 

significant mediating and protective role in reducing burnout due to the implementation of new 

policies such as Ministerial Regulation No. 11 of 2025 concerning the Fulfillment of Teacher 

Workloads and the dialectical implementation of the Academic Ability Test (TKA) based on 

Ministerial Regulation No. 9 of 2025. This study produces a new integrative conceptual 

framework that balances the managerial, cognitive-personal, emotional, and behavioral aspects 

of vocational teachers' work. 

Keywords: Transformational Leadership, Self-Efficacy, Psychological Well-being, Job 

Satisfaction, Organizational Commitment, Vocational High School Teacher Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Kebijakan strategis revitalisasi pendidikan vokasi di Indonesia secara fundamental 

menempatkan Sekolah Menengah Kejuruan sebagai ujung tombak dalam memproduksi sumber 

daya manusia yang terampil, kompetitif, dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja global 

(Indrawati dkk., 2025). Pengejawantahan kebijakan ini diakselerasi melalui berbagai program 

unggulan nasional seperti Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan yang 

menitikberatkan pada keselarasan kurikulum, peningkatan sarana prasarana pengajaran, serta 

penguatan tata kelola institusi kependidikan (Hidayat & Patras, 2024). Guru vokasi dalam 

ekosistem ini tidak sekadar bertindak sebagai penyampai pengetahuan teoretis, melainkan 

memegang peran kompleks sebagai instruktur laboratorium kejuruan, pengelola kemitraan 

industri, serta pembimbing kompetensi teknis yang adaptif terhadap dinamika industri 

(Armstrong, 2020). Konsekuensinya, efektivitas dan produktivitas kinerja pendidik menjadi 

parameter paling krusial yang menentukan kualitas lulusan serta keberhasilan implementasi 

reformasi pendidikan kejuruan di tingkat satuan pendidikan. 

Namun, mengupayakan optimalisasi kinerja pendidik vokasi di wilayah perkotaan padat 

memunculkan tantangan sosiologis dan struktural yang sangat kompleks. Kawasan urban 

penyangga megapolitan memiliki pertumbuhan sektor industri digital, kreatif, manufaktur, dan 

jasa yang bergerak secara eksponensial (Hidayat & Patras, 2024). Paradoksnya, data 

ketenagakerjaan menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka secara konsisten 

didominasi oleh lulusan pendidikan kejuruan, dengan angka pengangguran lulusan vokasi 

menyentuh 8,63% (Hertanto, 2026). Secara spasial, kondisi ketenagakerjaan menunjukkan 

disparitas di mana tingkat pengangguran lulusan kejuruan di wilayah perkotaan mencapai 

8,30%, sedangkan di wilayah pedesaan berada pada angka 7,04%. Fenomena kesenjangan 

keterampilan mengindikasikan bahwa kompetensi praktis yang diajarkan di sekolah belum 

sepenuhnya berkonvergensi dengan kebutuhan dinamis dunia usaha dan dunia industri di era 

transformasi digital. Tekanan besar ini pada akhirnya bermuara pada pendidik yang dituntut 

untuk melakukan pengkinian kehalian secara mandiri guna merespons agilitas dunia industri. 

Tantangan nyata di lapangan bagi pendidik vokasi semakin diperumit oleh dinamika 

kebijakan kurikulum nasional. Pemberlakuan Kurikulum Merdeka mewajibkan guru untuk 

merancang pembelajaran berbasis proyek dan mengintegrasikan penguatan Profil Pelajar 

Pancasila ke dalam aktivitas instruksional (Efendi dkk., 2023). Hal ini menuntut alokasi waktu 

dan energi yang jauh lebih besar untuk urusan administratif, pengelolaan sertifikasi keahlian 

siswa, hingga pengondisian bengkel praktikum yang aman (Hidayat & Patras, 2024). Beban 

kerja yang melampaui batas ideal, di mana pendidik sering kali mengajar tatap muka melebihi 

standar normal, memicu kerentanan psikologis yang serius (Kamal dkk., 2025). Tingkat stres 

urban harian, ditambah dengan disparitas fasilitas penunjang serta sistem kompensasi 

antarlembaga kejuruan, memicu ketimpangan kepuasan kerja yang mencolok (Fadillah, 2025). 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14469  

2531  

Fenomena kelelahan emosional kronis atau burnout dan penurunan motivasi mengajar menjadi 

ancaman riil yang dapat merusak kualitas hubungan antara guru dan siswa serta mengikis mutu 

instruksional sekolah. 

Secara teoretis, kinerja pendidik tidak lahir dari ruang hampa, melainkan dari interaksi 

triadik resiprokal antara faktor lingkungan sosial-manajerial organisasi dan kapasitas kognitif-

afektif internal pendidik (Bandura, 1997). Pendekatan peningkatan kinerja konvensional yang 

hanya bertumpu pada pelatihan kompetensi teknis terbukti kurang efektif apabila aspek-aspek 

emosional seperti kepuasan kerja dan komitmen organisasi diabaikan (Hidayat & Patras, 2024). 

Diperlukan sebuah analisis struktural yang komprehensif untuk memahami bagaimana 

kepemimpinan transformasional, efikasi diri, kesejahteraan psikologis, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi berkonvergensi secara simultan dalam menentukan capaian efektivitas 

kinerja guru vokasi. Pengondisian ideal mengamanatkan hadirnya keselarasan antara faktor 

eksternal dan internal agar pendidik memiliki ketahanan emosional yang matang, kesadaran 

profesional yang tinggi, serta komitmen penuh dalam mendampingi peserta didik menguasai 

keterampilan abad kedua puluh satu. 

Meskipun kajian mengenai performa pendidik telah banyak dipublikasikan, sebagian 

besar studi masih terfragmentasi dan didominasi oleh analisis linier sederhana (Hidayat & 

Patras, 2024). Penelitian yang mengintegrasikan aspek manajerial kepala sekolah, faktor 

kognitif-personal seperti efikasi diri, kesejahteraan emosional berupa kesejahteraan psikologis, 

serta sikap kerja meliputi kepuasan dan komitmen ke dalam satu model struktural yang utuh, 

khususnya pada lokus sekolah vokasi urban, masih sangat langka. Riset konseptual ini 

dilaksanakan murni melalui penelusuran dokumen ilmiah dan sintesis data sekunder tanpa 

melibatkan subjek penelitian lapangan maupun keterikatan nama sekolah dan tahun ajaran 

tertentu, sehingga nama sekolah tidak dicantumkan. Melalui metode peninjauan literatur 

sistematis dengan protokol yang ketat, kajian ini berupaya mengisi kesenjangan teoretis dan 

empiris tersebut secara komprehensif tanpa keterikatan pada satu lokasi satuan pendidikan 

formal tertentu. 

Melalui sintesis sistematis terhadap artikel-artikel ilmiah terakreditasi, analisis teoretis 

ini bertujuan untuk menguji, mengonseptualisasikan, dan merumuskan model integratif baru 

yang kokoh. Kajian ini memfokuskan diri pada penguraian pengaruh simultan antara variabel 

kepemimpinan dan kondisi psikologis pendidik terhadap efektivitas pengajaran kejuruan. 

Inovasi dari penelitian konseptual ini terletak pada formulasi rekonstruksi tata kelola pendidik 

yang menyelaraskan dimensi kepemimpinan transformasional dengan variabel kesejahteraan 

emosional secara terpadu. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

yang berarti bagi perkembangan ilmu manajemen pendidikan vokasi, sekaligus memberikan 

panduan praktis yang bernilai bagi dinas pendidikan, kepala sekolah, serta pengelola yayasan 

pendidikan kejuruan di wilayah urban dalam merekayasa tata kelola sumber daya pendidik yang 

humanis, adaptif, berdaya saing tinggi, dan berkinerja unggul secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 

2020 untuk menganalisis determinan kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) secara 

integratif. Subjek penelitian ini adalah seluruh dokumen artikel ilmiah bereputasi nasional dan 

internasional yang mengkaji hubungan kausalitas antara kepemimpinan transformasional, 

efikasi diri, kesejahteraan psikologis (psychological well-being), kepuasan kerja, komitmen 

organisasi, serta beban kerja terhadap kinerja guru SMK di Indonesia. Subjek literature dibatasi 
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pada publikasi artikel kuantitatif eksplanatori berbasis statistik inferensial maupun mixed-

methods dari tahun 2016 hingga 2026 guna memastikan relevansi konteks kebijakan pendidikan 

kontemporer. Pemilihan basis data difokuskan pada Google Scholar, SINTA (Peringkat 1–3), 

dan Scopus karena ketiganya mencakup indeksasi komprehensif atas jurnal kependidikan 

nasional terakreditasi serta publikasi internasional bereputasi tinggi yang merepresentasikan 

dinamika pendidikan vokasi di Indonesia. Pemilihan ini menjamin ketercakupan literatur lokal 

yang kontekstual serta standar metodologis ilmiah yang terekam secara konsisten. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran digital terstruktur 

menggunakan kombinasi kata kunci Boolean seperti ("Kepemimpinan Transformasional" OR 

"Transformational Leadership") AND ("Efikasi Diri" OR "Self-Efficacy") AND 

("Kesejahteraan Psikologis" OR "Psychological Well-Being") AND "Kepuasan Kerja" AND 

"Komitmen Organisasi" AND ("Kinerja Guru" OR "Teacher Performance") AND ("SMK" OR 

"Vocational High School"). Data yang diekstrak kemudian disaring melalui kriteria inklusi dan 

eksklusi yang ketat, serta disintesis dari 25 artikel final yang lolos penapisan penuh. Teknik 

analisis data menggunakan pendekatan analisis konten kualitatif dan sintesis tematik kausalitas 

dengan memetakan nilai koefisien jalur (𝛽), korelasi (𝑟), dan koefisien determinasi (𝑅2) dari 

studi-studi primer empiris. Proses sintesis ini dipadukan dengan analisis kritis diskursus 

kebijakan guna mengeksplorasi implikasi regulasi terkini, yaitu Permendikdasmen Nomor 11 

Tahun 2025 dan Permendikdasmen Nomor 9 Tahun 2025, terhadap kondisi psikososial serta 

efektivitas instruksional pendidik vokasi secara mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sintesis Hubungan Antar-Variabel (Sintesis Kausalitas) 

Berdasarkan hasil analisis mendalam terhadap 25 artikel jurnal yang lolos seleksi 

inklusi, diperoleh temuan bahwa kinerja guru SMK dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 

manajerial dan psikologis kognitif-afektif (Meylinda Putri Nur Fadillah, 2025). Rangkuman 

nilai koefisien korelasi, koefisien jalur (β), serta nilai kontribusi simultan (R2) dari studi-studi 

primer tersebut disajikan secara sistematis pada Tabel 1: 

Tabel 1. Sintesis Hubungan Kausalitas dan Efek Jalur dari Kajian Literatur Utama 

No Hubungan Jalur 

Variabel 

Nilai 

Koefisien 

Jalur 

(Beta) 

Signifikansi 

(p-value) 

Kesimpulan 

Hubungan 

Empiris 

Sumber 

Rujukan 

Utama 

1 Kepemimpinan 

Transformasional  

Kinerja Guru 

β = 0.672 p < 0.01 Positif dan 

Sangat 

Signifikan 

Elfira et al. 

(2024) 

2 Efikasi Diri Guru  

Kinerja Guru 

β = 0.358 p < 0.05 Positif dan 

Signifikan 

Hidayat & 

Patras (2024) 

3 Kepemimpinan 

Transformasional  

Efikasi Diri 

β = 0.721 p < 0.01 Pengaruh 

Langsung 

Sangat Kuat 

Elfira et al. 

(2024) 

4 Kesejahteraan 

Psikologis  

Kinerja Guru 

β = 0.365 p = 0.056 Positif, 

Signifikan pada 

taraf 10% 

Kamal et al. 

(2025) 
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5 Kepuasan Kerja  

Kinerja Guru 

β = 0.826 p < 0.001 Dominan 

terhadap 

Kinerja 

Meylinda 

Putri Nur 

Fadillah 

(2025) 

6 Komitmen Organisasi 

  Kinerja Guru 

β = 0.247 p < 0.05 Positif dan 

Signifikan 

Meylinda 

Putri Nur 

Fadillah 

(2025) 

7 Kepemimpinan 

Transformasional & 

Efikasi Diri  

Kinerja Guru 

R2 = 0.529 p < 0.01 Kontribusi 

Simultan Kuat 

(52.9%) 

Elfira et al. 

(2024) 

8 Kepuasan Kerja & 

Komitmen  

Kinerja Guru 

R2 = 0.808 p < 0.01 Kontribusi 

Simultan 

Sangat Tinggi 

(SMK Swasta) 

Meylinda 

Putri Nur 

Fadillah 

(2025) 

9 Motivasi & 

Kesejahteraan 

Psikologis  

Kinerja 

R2 = 0.282 p < 0.05 Pengaruh 

Simultan 

Sedang (28.2%) 

Muhammad 

& Syahid 

(2022) 

Sumber: Hasil Sintesis Data SLR Peneliti, 2026 

Matriks Penilaian Kritis Publikasi Utama (Review Karya Ilmiah Terpilih) 

Guna menyajikan transparansi data ilmiah yang setara dengan standar akreditasi 

SINTA, Tabel 2 menguraikan identitas metodologi, ukuran sampel (N), teknik analisis, serta 

temuan kritis dari literatur rujukan utama yang melandasi kajian makro ini: 

Tabel 2. Matriks Penilaian Kritis Tinjauan Pustaka Utama 

N

o 

Penulis & 

Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Desain & 

Sampel (N) 

Metode 

Analisis 

Data 

Temuan Utama & 

Kontribusi Spesifik 

1 Indrawati, 

Wiyono, & 

Romlah 

(2025) 

Kepemimpinan 

Transformasiona

l Kepala 

Sekolah, 

Motivasi Kerja, 

Kinerja Guru 

SLR (2014-

2024), 33 

Artikel Jurnal 

Sintesis 

Kualitatif & 

Analisis 

Konten 

Kepemimpinan 

transformasional secara 

signifikan membentuk 

ekosistem kerja yang 

mendukung kapasitas 

profesional guru. 

2 Meylinda 

Putri Nur 

Fadillah 

(2025) 

Komitmen 

Organisasi (X1), 

Kepuasan Kerja 

(X2), Kinerja 

Guru (Y) 

Kuantitatif 

Deskriptif, N 

= 142 Guru 

SMK 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Kepuasan Kerja 

memiliki pengaruh 

dominan (β = 0.826) 

dibanding Komitmen (β 

= 0.247) dalam 

mendorong kinerja 

pendidik. 

3 Hidayat & 

Patras (2024) 

Kepemimpinan 

Transformasiona

l, Efikasi Diri, 

Kinerja Guru 

Kuantitatif 

Eksplanatori, 

N = 175 Guru 

Vokasi 

Pemodelan 

Persamaan 

Struktural 

(SEM-PLS) 

Integrasi kepemimpinan 

dan efikasi diri 

menjelaskan 52.9% 

variansi kinerja guru; 
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kepercayaan bertindak 

sebagai mediator 

dominan. 

4 Muhammad 

& Syahid 

(2022) 

Motivasi Kerja, 

Kesejahteraan 

Psikologis, 

Kinerja Guru 

Kuantitatif, N 

= 210 Guru 

Regresi 

Berganda & 

CFA (Lisrel 

8.80) 

Kesejahteraan 

psikologis dan motivasi 

kerja secara simultan 

menjelaskan 28.2% dari 

variansi performa kerja 

guru vokasi. 

5 Kamal et al. 

(2025) 

Beban Kerja, 

Kesejahteraan 

Psikologis 

(PWB), Kinerja 

Guru 

Kuantitatif 

Eksplanatori, 

𝑁 = 120 

Guru SMK  

Analisis 

Jalur (Path 

Analysis) 

Pengaruh PWB terbukti 

signifikan memengaruhi 

kualitas perencanaan 

dan pelaksanaan 

pengajaran secara 

integratif. 

6 Efendi, 

Sunaryo, & 

Harijanto 

(2023) 

Kepemimpinan 

Transformasiona

l, Perilaku 

Inovatif, 

Komitmen Kerja, 

Kepuasan Kerja, 

Kinerja 

Kuantitatif, 

Kuesioner 

Digital 

Analisis 

Jalur (Path 

Analysis) 

Kepemimpinan 

transformasional 

memengaruhi secara 

langsung kepuasan kerja 

dan komitmen kerja 

pendidik vokasi di 

daerah. 

7 Hidayat, 

Patras, 

Hardhienata

& Agustin 

(2020) 

Kepemimpinan 

Situasional, 

Efikasi Diri, 

Kinerja 

Instruksional 

Kuantitatif 

Korelasional, 

N = 175 Guru 

Analisis 

Jalur & 

Metode 

SITOREM 

Menemukan hubungan 

positif sangat kuat 

antara efikasi diri 

dengan produktivitas 

instruksional guru di 

dalam kelas (r = 0.719). 

8 Liana & 

Rijanti 

(2016) 

Motivasi Kerja, 

Efikasi Diri, 

Kinerja, 

Kepemimpinan 

Transformasiona

l (Moderasi) 

Kuantitatif 

Eksplanatori 

Uji Regresi 

Interaksi 

(MRA) 

Kepemimpinan 

transformasional 

bertindak sebagai 

variabel pemoderasi 

yang memperkuat 

pengaruh positif efikasi 

diri terhadap kinerja. 

9 Danarti, 

Egar, & 

Juliejantining

sih (2024) 

Kepemimpinan 

Transformasiona

l, Program 

Pelatihan, 

Efikasi Diri, 

Kinerja Guru 

Kuantitatif, N 

= 57 Guru 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Membuktikan bahwa 

kepemimpinan 

transformasional dan 

efikasi diri secara parsial 

meningkatkan kinerja 

mengajar secara 

signifikan. 
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1

0 

Hidayat & 

Siregar 

(2021) 

Kepuasan Kerja, 

Komitmen 

Organisasi, 

Kinerja Guru 

SMK 

Kuantitatif 

Eksplanatori, 

N = 81 Guru 

Analisis 

Jalur via 

SPSS 

Kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi 

secara bersama-sama 

berkontribusi 

menjelaskan 53.4% dari 

fluktuasi kinerja guru 

SMK. 

Sumber: Diolah dari database rujukan primer oleh peneliti, 2026 

Pembahasan Kritis Hubungan Struktural Antar-Variabel 

Transformasi Manajerial Kepala Sekolah: Katalisator Kinerja - Kognisi Guru 

Temuan SLR membuktikan bahwa pengaruh Kepemimpinan Transformasional kepala 

sekolah terhadap Kinerja Guru mencatatkan koefisien korelasi yang sangat tinggi (Liana & 

Rijanti, 2016). Kepala sekolah yang mengaktualisasikan stimulasi intelektual (intellectual 

stimulation) mendorong guru-guru SMK untuk meninggalkan metode pengajaran teoretis-

monoton, lalu mengadopsi model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 

sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka (Indrawati et al., 2025). Temuan ini selaras dengan 

argumen Bass dan Avolio (1994) dalam Full Range Leadership Theory, yang menegaskan 

bahwa kepemimpinan transformasional bekerja dengan mengubah kesadaran pengikut dari 

sekadar pemenuhan kewajiban transaksional menjadi komitmen moral profesional. Melalui 

pilar individualized consideration, kepala sekolah memberikan ruang otonomi mengajar serta 

mendukung keikutsertaan guru dalam sertifikasi kompetensi industri (Agustini et al., 2022). 

Dukungan transformasional ini tidak hanya meningkatkan produktivitas langsung pendidik, 

tetapi juga memperkuat keyakinan kognitif mereka (Elfira et al., 2024). 

Sebagaimana dibuktikan oleh Elfira et al. (2024), kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah berkorelasi sangat kuat (𝛽 = 0.721) terhadap peningkatan Efikasi Diri guru vokasi. 

Ketika guru merasa didukung penuh oleh pimpinannya, hambatan penguasaan teknologi 

industri baru atau perubahan struktur kurikulum tidak lagi dipandang sebagai ancaman harian, 

melainkan sebagai tantangan profesional yang sanggup mereka taklukkan (Hidayat & Patras, 

2024). Hal ini memperkuat proposisi Teori Kognitif Sosial Bandura (1997), di mana dukungan 

eksternal yang konsisten dari figur pemimpin berperan sebagai persuasi verbal dan pengalaman 

penguatan (mastery experience) yang mengokohkan keyakinan efikasi diri individu dalam 

menghadapi tugas-tugas instruksional yang kompleks. 

Mekanisme Jalur Mediasi Ganda: Kolaborasi Kepuasan Kerja - Efikasi Diri 

Penelitian ini berhasil membongkar bahwa jalur peningkatan kinerja guru vokasi tidak 

selalu bersifat sederhana, melainkan melibatkan jaring transmisi mediasi psikologis yang 

kompleks (Meylinda Putri Nur Fadillah, 2025). Kepuasan Kerja berperan sebagai mediator 

afektif pertama yang menghubungkan pengaruh stimulus kepala sekolah ke tindakan nyata 

guru. Di bawah kepemimpinan yang transformasional, iklim kerja yang suportif serta otonomi 

yang dihargai menumbuhkan kenyamanan emosional—kepuasan kerja—yang mendalam pada 

guru (Indrawati et al., 2025). Kondisi psikologis yang terpuaskan ini memicu peningkatan 

Efikasi Diri. Temuan ini mendapat dukungan kuat dari konsep Locke (1976) mengenai Value-

Percept Theory, yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tercapai ketika lingkungan kerja 

memfasilitasi pencapaian nilai-nilai kerja individu, yang pada gilirannya membebaskan sumber 

daya kognitif guru untuk berfokus pada peningkatan kompetensi diri. 

Guru yang merasa puas secara profesional memiliki energi psikis yang stabil untuk 

melakukan evaluasi diri secara positif, mengasah kreativitas pedagogik, dan berinovasi di 

bengkel praktikum sekolah (Hidayat & Patras, 2024). Koefisien determinasi simultan dari 
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kombinasi kepuasan kerja dan komitmen organisasi mencapai 80,8% (𝑅2 = 0.808) pada SMK 

swasta urban, menegaskan bahwa keseimbangan finansial, supervisi yang sehat, dan komitmen 

moral secara integratif melipatgandakan mutu kinerja harian guru di kelas (Meylinda Putri Nur 

Fadillah, 2025). Efek mediasi ini sejalan dengan temuan Colquitt et al. (2019), yang 

mengonfirmasi bahwa kepuasan kerja merupakan anteseden krusial yang mengonversi 

kepemimpinan organisasi menjadi efektivitas kewargaan organisasi (organizational citizenship 

behavior) dan kinerja tugas harian. 

Kontradiksi Empiris Komitmen Organisasi dan Perisai Psikologis Guru SMK 

Meskipun teori perilaku keorganisasian umumnya menempatkan Komitmen Organisasi 

sebagai prediktor kuat dari kinerja (Allen & Meyer, 1990; Meyer & Allen, 1991), analisis 

integratif menemukan kontradiksi empiris yang fundamental. Berdasarkan pengujian model 

struktural di beberapa lokus, ditemukan bahwa komitmen organisasi tidak memberikan 

pengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja guru vokasi (𝛽 = 0.139, 𝑝 > 0.05) 

(Hertanto, 2026). Analisis teoretis atas kontradiksi ini mengindikasikan adanya fenomena 

paralisis psikologis di kalangan pendidik vokasi. Di bawah tekanan restrukturisasi kurikulum 

yang intensif, loyalitas emosional guru—komitmen afektif—terhadap sekolah tidak akan 

termanifestasi menjadi performa instruksional yang unggul apabila kapasitas kompetensi teknis 

profesional dan rasa percaya diri mereka—efikasi diri—berada pada tingkat yang rendah 

(Hidayat & Patras, 2024). Dengan kata lain, dedikasi moral semata tidak dapat menggantikan 

ketiadaan kapabilitas mengoperasikan alat-alat praktikum modern dan sinkronisasi modul ajar 

berbasis industri (Hertanto, 2026). 

Sebaliknya, Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-being) bertindak sebagai 

mental shield—perisai mental—yang sangat krusial bagi guru di wilayah urban (Muhammad 

& Syahid, 2022). Karakteristik lingkungan perkotaan seperti Kota Depok memicu kerentanan 

stres yang tinggi akibat kepadatan sosiologis, kemacetan transportasi, serta tingginya tuntutan 

industri mitra. Guru dengan indeks kesejahteraan psikologis yang prima, ditandai dengan 

tingginya dimensi purpose in life (tujuan hidup) dan personal growth (pertumbuhan pribadi), 

terbukti mampu menetralisir stres kerja dan memitigasi risiko burnout (Kamal et al., 2025). 

Ketika stabilitas emosional terjaga, guru dapat mempertahankan antusiasme mengajar, 

membimbing siswa di praktikum dengan sabar, serta mengoptimalkan implementasi Kurikulum 

Merdeka secara autentik (Kristiyana et al., 2025). 

Implikasi Perubahan Regulasi Beban Kerja Guru Era 2025/2026 

Dinamika tata kelola dan iklim kerja guru SMK di Indonesia mengalami perubahan 

signifikan seiring diberlakukannya Permendikdasmen Nomor 11 Tahun 2025 tentang 

Pemenuhan Beban Kerja Guru yang mulai efektif pada Tahun Ajaran 2025/2026. Regulasi ini 

merekonstruksi secara fundamental tata cara penghitungan kontribusi kerja guru yang selama 

ini didominasi oleh kewajiban mengajar tatap muka minimum 24 Jam Tatap Muka (JP) secara 

mutlak sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018. Rincian ekuivalensi 

tugas tambahan dan beban kerja operasional terbaru berdasarkan regulasi Permendikdasmen 

Nomor 11 Tahun 2025 diuraikan pada Tabel 3: 

Tabel 3. Analisis Ekuivalensi Beban Kerja Berdasarkan Permendikdasmen Nomor 11 

Tahun 2025 

No Komponen 

Beban 

Kerja Guru 

Ketentuan Regulasi 

Terbaru 

(Permendikdasmen 

11/2025) 

Ekuivalensi Jam 

Tatap Muka (JP) 

per Minggu 

Implikasi Praktis 

bagi Guru SMK 
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1 Total Waktu 

Kerja 

Mingguan 

Diwajibkan bekerja 

selama 37 jam dan 30 

menit per minggu, tidak 

termasuk waktu 

istirahat. 

Mencakup seluruh 5 

tugas pokok 

(perencanaan, 

pelaksanaan, 

penilaian, 

pembimbingan, tugas 

tambahan). 

Guru mendapatkan 

pengakuan formal 

atas waktu yang 

dihabiskan untuk 

tugas non-mengajar 

di bengkel. 

2 Batas Tatap 

Muka Kelas 

Berada dalam rentang 

minimum 24 JP hingga 

maksimum 40 JP per 

minggu. 

Pengecualian batas 

24 JP berlaku bagi 

sekolah layanan 

khusus, pendidikan 

khusus, dan 

keterbatasan struktur 

kurikulum. 

Membebaskan guru 

dari kecemasan 

mutasi paksa akibat 

kekurangan jam 

mengajar kelas 

reguler. 

3 Jabatan 

Baru: Guru 

Wali 

Pendampingan personal 

jangka panjang terhadap 

perkembangan murid 

sejak awal masuk 

hingga lulus. 

Setara dengan 2 JP 

per minggu 

(ditetapkan 

berdasarkan proporsi 

murid dibagi jumlah 

guru). 

Membangun relasi 

interpersonal yang 

mendalam, 

memperkuat dimensi 

purpose in life Ryff 

(Muhammad & 

Syahid, 2022). 

4 Pengurus 

Bursa Kerja 

Khusus 

(BKK) 

Pengelolaan 

penyerapan lulusan ke 

dunia usaha dan dunia 

industri (DUDI). 

Ketua setara 2 JP; 

Anggota/Personil 

setara 1 JP per 

minggu. 

Menghargai beban 

kerja guru produktif 

yang bertindak 

sebagai penghubung 

industri. 

5 Pengurus 

LSP Pihak 

Pertama 

(LSP-P1) 

Pelaksanaan sertifikasi 

kompetensi profesi 

keahlian siswa SMK. 

Ketua setara 2 JP; 

Kepala Bagian setara 

1 JP per minggu. 

Mengakomodasi 

beban administratif 

lisensi sertifikasi 

berstandar BNSP. 

6 Koordinator 

Projek (P3) 

Pengelolaan 

pembelajaran berbasis 

projek bertema Profil 

Pelajar Pancasila. 

Setara 2 JP per 

rombongan belajar 

(rombel) per minggu. 

Mendorong 

optimalisasi 

pembelajaran 

inovatif berorientasi 

produk industri. 

Sumber: Diolah dari Dokumen Permendikdasmen No. 11/2025, 2026 

Penghitungan beban kerja berdasarkan Permendikdasmen Nomor 11 Tahun 2025 secara 

teoritis mereduksi bias pengukuran kinerja mengajar yang selama ini mengabaikan aktivitas 

penting di luar tatap muka kelas (invisible workload). Kebijakan ekuivalensi yang 

komprehensif bagi pengelola BKK dan LSP-P1 secara nyata meningkatkan kepuasan kerja guru 

produktif SMK karena kontribusi ekstra mereka dalam mengurus kemitraan industri kini 

dihargai setara dengan beban mengajar reguler. Hal ini berimplikasi langsung pada penguatan 

komitmen afektif guru terhadap organisasi sekolah. 

Pada sisi lain, manajemen kinerja guru kontemporer diwarnai tantangan digitalisasi 

administrasi (Arviansyah & Shagena, 2022). Integrasi sistem E-Kinerja Badan Kepegawaian 

Negara (BKN) ke dalam Platform Merdeka Mengajar (PMM) mewajibkan guru mengisi 

Rencana Hasil Kerja (RHK) berbasis unggahan dokumen sertifikat dengan target minimal 32 
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poin per semester. Meskipun proses E-Kinerja PMM diakui mampu merangsang motivasi guru 

untuk terus mengembangkan diri, melakukan inovasi kelas, dan menegakkan disiplin positif, 

realitas di lapangan menunjukkan dampak psikososial yang menekan. Tekanan birokrasi digital 

ini memicu kecemasan teknis (technostress), di mana guru-guru sering kali terpaksa 

menghabiskan waktu malam hari untuk berburu sertifikat pelatihan online demi memenuhi 

formalitas skor sistem, sehingga mengabaikan persiapan mengajar riil di kelas (Arviansyah & 

Shagena, 2022). 

Dialektika Kebijakan Standardisasi Akademik versus Evaluasi Autentik Vokasi 

Tantangan pedagogik yang dihadapi oleh guru SMK semakin diperumit oleh benturan 

regulasi evaluasi hasil belajar (Hertanto & Hasbullah, 2025). Lahirnya Permendikdasmen 

Nomor 9 Tahun 2025 memperkenalkan instrumen standardisasi nasional baru yang disebut Tes 

Kemampuan Akademik (TKA). Regulasi ini mencabut Permendikbudristek Nomor 31 Tahun 

2023 tentang Uji Kesetaraan dan memperluas fungsi asesmen yang semula merupakan alat 

inklusi non-formal menjadi instrumen seleksi akademik bagi seluruh siswa kelas akhir, 

termasuk SMK. Kebijakan standardisasi akademik TKA ini melahirkan dialektika akademis 

yang tajam mengenai arah pengembangan pendidikan vokasi di Indonesia (Hertanto & 

Hasbullah, 2025). Analisis kritis yang dikembangkan oleh para peneliti kependidikan 

mengidentifikasi adanya disonansi pedagogis (pedagogical dissonance) yang mendalam antara 

kebijakan TKA dengan karakteristik khas proses belajar vokasi (Hertanto & Prasetyono, 2025). 

Perbandingan dialektis antara model evaluasi akademik TKA dan evaluasi autentik Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) vokasi dirinci pada Tabel 4: 

Tabel 4. Perbandingan Dialektis Model Evaluasi Hasil Belajar di SMK 

Dimensi 

Komparasi 

Tes Kemampuan 

Akademik (TKA) - 

Permendikdasmen 

9/2025 

Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) 

Vokasi Terpadu 

Model Evaluasi 

Global (Jerman / 

Korea Selatan) 

Fokus 

Pengukuran 

Prestasi kognitif-

akademis teoretis (Bahasa 

Indonesia, Matematika, 

Bahasa Inggris). 

Integrasi taktis 

keterampilan 

psikomotorik, 

pengetahuan terapan, 

dan etos kerja. 

Kompetensi aksi 

(action competence) 

di lingkungan kerja 

riil. 

Metodologi 

Pengujian 

Tes tertulis 

terstandardisasi pilihan 

ganda secara daring. 

Demonstrasi unjuk 

kerja, pembuatan 

produk fisik (hands-

on), dan presentasi 

portofolio. 

Ujian ganda 

terintegrasi 

(Prüfung) oleh 

dewan sekolah-

industri. 

Otoritas 

Penyelenggara 

Terpusat penuh oleh 

Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah. 

Desentralistik: 

Sekolah bekerja sama 

dengan Asosiasi 

Profesi / DUDI. 

Kamar Dagang dan 

Industri (IHK/HWK) 

bersama serikat 

pekerja. 

Dampak 

Psikososial 

Guru 

Memicu kecemasan 

mengajar demi tes 

(teaching to the test), 

menekan otonomi guru. 

Memperkuat efikasi 

diri teknis guru, 

mendorong inovasi 

bengkel praktikum. 

Memvalidasi peran 

guru sebagai 

fasilitator 

kompetensi 

profesional industri. 

Konsekuensi 

Sistemik 

Memicu fenomena 

pergeseran orientasi 

Menjaga marwah 

relevansi keselarasan 

Menjamin 

ketersediaan tenaga 
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sekolah ke arah akademis 

(academic drift). 

keterampilan (link-

and-match) dengan 

pasar kerja. 

kerja berkualifikasi 

tinggi dengan 

pengangguran 

minimal. 

Sumber: Diolah dari Hertanto & Hasbullah (2025), 2026 

Argumentasi kritis dari analisis dialektika ini menunjukkan bahwa penerapan TKA 

secara seragam berpotensi merusak fokus instruksional guru SMK. Karena TKA diposisikan 

sebagai salah satu pertimbangan seleksi masuk perguruan tinggi dan seleksi prestasi, sekolah 

dan guru berada di bawah tekanan tinggi (high-stakes pressure) untuk mengamankan skor 

akademis siswa (Hertanto & Hasbullah, 2025). Struktur insentif yang salah ini memaksa alokasi 

sumber daya sekolah (waktu belajar, anggaran bahan praktik, dan fokus pedagogis) dialihkan 

dari penguatan teaching factory dan magang industri menjadi bimbingan belajar intensif untuk 

persiapan ujian teoretis. 

Paradoksnya, ketika dunia industri berulang kali menyoroti kelemahan lulusan SMK 

pada ranah karakter kerja (soft skills), kolaborasi tim, dan kecerdasan emosional, kebijakan 

TKA justru menawarkan solusi evaluasi kognitif kaku yang menjauhkan siswa dari realitas 

budaya kerja industri (Hertanto & Hasbullah, 2025). Diperlukan diferensiasi atau pengecualian 

bagi jalur vokasi dari kewajiban mengikuti TKA, serta memperkuat posisi UKK sebagai standar 

tertinggi evaluasi mutu kelulusan SMK. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

ditentukan secara utama oleh sinergi transformational leadership kepala sekolah serta self-

efficacy kognitif guru. Gaya kepemimpinan yang suportif terbukti mendorong iklim kerja yang 

kondusif, yang selanjutnya meningkatkan job satisfaction sebagai pendorong paling dominan 

dalam mentransformasikan arahan manajemen menjadi produktivitas pengajaran nyata. Di 

samping itu, psychological well-being berperan penting sebagai protective factor yang menjaga 

stabilitas emosional pendidik dari risiko burnout akibat tingginya beban kerja harian. Meskipun 

penyesuaian regulasi baru telah memberikan pengakuan formal terhadap tugas-tugas 

operasional khusus kejuruan, tingkat technostress administrasi digital dan tingginya tekanan 

standardisasi akademik teoretis masih menjadi kendala yang menekan ruang gerak 

instruksional guru di lapangan. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan vokasi 

tidak dapat hanya berpatokan pada pemenuhan administrasi birokrasi, melainkan harus 

menyelaraskan dimensi manajerial dengan penguatan kondisi psikologis serta kesejahteraan 

mental para pendidik. Untuk penelitian di masa depan, disarankan agar peneliti selanjutnya 

dapat melakukan pengujian empiris secara langsung di lapangan menggunakan pendekatan 

kuantitatif berbasis Structural Equation Modeling (SEM) guna menguji kerangka konseptual 

ini. Kajian lanjutan juga perlu memperluas cakupan sampel ke berbagai wilayah geografis yang 

lebih bervariasi, serta mengkaji secara lebih mendalam efektivitas mitigasi technostress akibat 

digitalisasi sistem manajemen kinerja terhadap tingkat kepuasan dan komitmen kerja guru 

dalam jangka panjang. 
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